
Copyright © 2024 pada penulis 

Madaniya, Vol. 5, No. 4, November 2024 

https://madaniya.biz.id/journals/contents/article/view/973 

1663 

Pendampingan Penyusunan Modul Berbasis Artificial 
Intelligence di SMK Negeri Seni dan Budaya 

 
Rustam Efendy Rasyid 1*, Sitti Aisa 2, Pratiwi Ramlan 3, Jamaluddin 4,  
Andi Sadapotto 5, Ahmad Mustanir 6, Nuraini Kasman 7, Masnawati 8 

 
1–8 Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang 
 
* vandyv93@gmail.com 

 

Abstrak 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk mendampingi 
guru-guru di SMK Negeri Seni dan Budaya dalam menyusun modul pembelajaran 
berbasis Artificial Intelligence (AI) guna meningkatkan kualitas pembelajaran yang 
interaktif dan relevan dengan kebutuhan industri kreatif. Kegiatan dilaksanakan pada 

tanggal 19-21 September 2024 melalui serangkaian pelatihan dan pendampingan 
intensif yang melibatkan 20 guru mata pelajaran seni dan budaya. Para guru 

diberikan pengetahuan dasar tentang AI serta penerapannya dalam penyusunan 
modul pembelajaran yang mendukung pengembangan kreativitas siswa. Hasil dari 
kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan para guru 
dalam memanfaatkan teknologi AI, di mana 85% dari peserta menyatakan siap untuk 

mengintegrasikan AI dalam pembelajaran. Beberapa modul berbasis AI berhasil 
disusun dan diuji coba dalam pembelajaran kelas. Evaluasi menunjukkan bahwa 
modul-modul tersebut mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasi AI di bidang seni, 

kegiatan ini dinilai berhasil dan memberikan kontribusi signifikan bagi 
pengembangan pendidikan di SMK Negeri Seni dan Budaya. Rekomendasi dari 
kegiatan ini adalah perlunya pelatihan lanjutan untuk memaksimalkan penggunaan 
AI dalam pembelajaran. 
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Pendahuluan 

Dalam era Revolusi Industri 4.0, penggunaan teknologi canggih, termasuk artificial 
intelligence (AI), telah menjadi kebutuhan mutlak di berbagai sektor, termasuk bidang 
pendidikan. Integrasi teknologi AI dalam pendidikan berperan penting dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan menyiapkan lulusan yang lebih adaptif 
terhadap perkembangan zaman (Priyanto, 2021). Hal ini juga berlaku pada SMK Negeri 
Seni dan Budaya, di mana kebutuhan akan modul pembelajaran yang berbasis teknologi 
menjadi sangat krusial. 

SMK Negeri Seni dan Budaya sebagai lembaga pendidikan vokasi yang 
mengedepankan kreativitas dan inovasi memerlukan pendekatan pembelajaran yang 
relevan dengan perkembangan teknologi. Namun, menurut (Kusnadi, 2022), banyak 
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sekolah kejuruan, khususnya yang bergerak di bidang seni dan budaya, masih 
mengalami keterbatasan dalam menyusun modul pembelajaran yang terintegrasi 
dengan AI. Keterbatasan ini berpotensi menghambat kesiapan siswa dalam menghadapi 
dunia kerja yang semakin kompetitif. 

Pendampingan dalam penyusunan modul berbasis AI di SMK Negeri Seni dan Budaya 
menjadi langkah strategis untuk menjawab tantangan tersebut. Menurut (Sugiyono, 
2020), modul berbasis AI tidak hanya mempermudah proses belajar-mengajar, tetapi 
juga membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan individu siswa, yang pada gilirannya 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Modul ini memungkinkan para guru untuk lebih 
fleksibel dalam mengatur materi dan metode pengajaran. 

Program pendampingan ini diharapkan dapat membantu guru di SMK Negeri Seni dan 

Budaya untuk memahami dasar-dasar AI dan bagaimana penerapannya dalam 
penyusunan modul pembelajaran. Berdasarkan penelitian (Rahmawati D. , 2023), 
pelatihan dan pendampingan dalam penyusunan modul berbasis teknologi dapat 
meningkatkan kompetensi guru dan memberikan dampak positif terhadap kualitas 
pembelajaran. 

Lebih lanjut, pemanfaatan AI dalam pendidikan seni dan budaya memiliki potensi 
besar dalam mendorong inovasi kreatif. Dalam konteks ini, Ridwan (2021) menegaskan 
bahwa AI dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan teknis sekaligus 
membebaskan waktu guru untuk fokus pada aspek kreatif dan strategis dalam proses 
belajar mengajar (Ridwan, 2021). Hal ini menjadikan AI sebagai alat yang tepat untuk 

mendukung pendidikan seni yang bersifat dinamis dan menuntut kreativitas tinggi. 

Melalui program ini, para guru diharapkan dapat mengembangkan modul yang tidak 
hanya berfokus pada teori, tetapi juga pada praktik kreatif dengan memanfaatkan AI. 
Studi oleh (Maulana, 2022) menunjukkan bahwa penerapan AI dalam modul 
pembelajaran di bidang seni dapat membantu siswa dalam merancang karya seni 
berbasis teknologi dan mengoptimalkan potensi mereka di dunia kreatif. 

Dengan adanya modul berbasis AI, siswa di SMK Negeri Seni dan Budaya diharapkan 
memiliki kemampuan lebih untuk bersaing di dunia kerja dan mampu berinovasi dalam 
bidang seni dan budaya. Hal ini sejalan dengan pandangan (Wahyudi, 2022), yang 
menekankan pentingnya penguasaan teknologi oleh siswa kejuruan agar mereka dapat 
beradaptasi dengan cepat terhadap kebutuhan industri kreatif. 

Pendampingan ini diharapkan dapat menghasilkan modul pembelajaran berbasis AI 
yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan seni dan budaya di era digital. Program ini 
juga diharapkan dapat memberikan dampak positif jangka panjang, baik bagi guru, siswa, 
maupun institusi pendidikan itu sendiri, sebagaimana yang diutarakan oleh (Santoso, 
2023), bahwa transformasi digital dalam pendidikan merupakan salah satu kunci dalam 
mempersiapkan generasi masa depan yang berdaya saing global. 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan Pendampingan Penyusunan Modul Berbasis Artificial Intelligence di SMK 

Negeri Seni dan Budaya akan diawali dengan analisis kebutuhan melalui wawancara dan 
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observasi terhadap guru-guru untuk memahami tingkat penguasaan teknologi dan 
kebutuhan dalam penyusunan modul berbasis AI. Setelah itu, pelatihan intensif akan 
diberikan kepada para guru, yang mencakup pengenalan dasar-dasar AI dan 
penggunaannya dalam pembelajaran seni dan budaya. Pelatihan ini dilakukan secara 
tatap muka dan didukung dengan materi digital untuk pembelajaran mandiri. 

Tahap berikutnya adalah pendampingan guru dalam menyusun modul berbasis AI 
yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. Guru-guru akan dibimbing secara 
langsung untuk merancang modul yang inovatif dan interaktif. Setelah modul selesai, uji 
coba dilakukan di kelas dengan melibatkan siswa, dan evaluasi dilakukan berdasarkan 
umpan balik dari guru dan siswa untuk memastikan modul tersebut efektif dalam 
mendukung pembelajaran berbasis teknologi di sekolah. 

Metode pelaksanaan digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan Pendampingan Penyusunan Modul Berbasis Artificial 
Intelligence di SMK Negeri Seni dan Budaya dilaksanakan pada tanggal 19-21 September 
2024. Kegiatan ini dimulai dengan tahap pembukaan yang dihadiri oleh pihak sekolah, 
guru-guru, serta tim pelaksana. Pada hari pertama, dilakukan identifikasi kebutuhan guru 

melalui diskusi kelompok dan wawancara terkait pengetahuan dan pemahaman mereka 
tentang penggunaan artificial intelligence (AI) dalam pembelajaran. Kegiatan ini 
memberikan gambaran mengenai tingkat kesiapan dan minat para guru dalam 
mengintegrasikan AI ke dalam modul pembelajaran mereka. 

Pada hari kedua dan ketiga, dilaksanakan pelatihan intensif yang mencakup 
pengenalan dasar-dasar AI serta cara mengaplikasikannya dalam penyusunan modul 
pembelajaran. Para guru dibimbing untuk menggunakan perangkat lunak AI yang relevan 
dan didukung oleh modul pelatihan digital yang dapat diakses kapan saja. Para peserta 
aktif terlibat dalam proses pembuatan modul pembelajaran berbasis AI, di mana setiap 
kelompok menyusun draft modul sesuai dengan mata pelajaran yang mereka ajarkan. 
Tim pelaksana memberikan pendampingan intensif, membantu para guru memahami 
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penggunaan AI dalam mengoptimalkan kreativitas siswa dan mengembangkan 
pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif. 

   

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan 

Hasil Kegiatan 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa para guru di SMK Negeri Seni dan Budaya 
memiliki peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan mereka dalam 
menggunakan AI untuk menyusun modul pembelajaran. Sebanyak 85% guru 
menyatakan bahwa mereka merasa lebih siap dan termotivasi untuk mengintegrasikan 
teknologi AI dalam pengajaran mereka. Selain itu, beberapa modul berbasis AI telah 
berhasil disusun dan siap untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Modul-
modul ini mencakup elemen interaktif yang memungkinkan siswa untuk belajar secara 
lebih kreatif dan mandiri. 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik dari para peserta 
dan siswa yang mengikuti uji coba modul. Dari hasil evaluasi, sebagian besar peserta 
memberikan tanggapan positif terhadap pelatihan dan pendampingan yang diberikan. 
Mereka merasa modul yang disusun lebih relevan dengan kebutuhan siswa saat ini dan 
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Namun, terdapat beberapa 
tantangan yang diidentifikasi, terutama terkait dengan penyesuaian penggunaan AI di 
bidang seni yang membutuhkan pendekatan khusus. Para guru menyarankan perlunya 
pelatihan lanjutan untuk memperdalam kemampuan mereka dalam memaksimalkan 
potensi AI dalam pembelajaran seni dan budaya. Secara keseluruhan, kegiatan ini dinilai 
sukses dalam mencapai tujuan, yaitu meningkatkan kapasitas guru dan menghasilkan 
modul berbasis AI yang inovatif. 
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Kesimpulan 

Kegiatan Pendampingan Penyusunan Modul Berbasis Artificial Intelligence di SMK 
Negeri Seni dan Budaya yang dilaksanakan pada tanggal 19-21 September 2024 telah 
berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan. Melalui serangkaian 
pelatihan dan pendampingan, para guru berhasil meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan mereka dalam mengintegrasikan teknologi AI ke dalam modul 
pembelajaran. Hasilnya, beberapa modul pembelajaran berbasis AI telah disusun dan 
siap digunakan, memberikan pendekatan baru yang lebih interaktif dan kreatif bagi 
siswa. 

Meskipun terdapat tantangan dalam penerapan AI di bidang seni dan budaya, umpan 

balik yang positif dari para peserta menunjukkan bahwa program ini telah memberikan 
dampak yang signifikan dalam memajukan pendidikan di SMK Negeri Seni dan Budaya. 
Dengan adanya pelatihan lanjutan yang disarankan, diharapkan kemampuan para guru 
dalam memanfaatkan AI akan terus berkembang sehingga mereka dapat lebih optimal 
dalam mendukung pembelajaran yang relevan dengan perkembangan zaman. Program 
ini diharapkan menjadi langkah awal bagi sekolah dalam mengembangkan kurikulum 
yang lebih inovatif dan berbasis teknologi. 

Ucapan Terima kasih 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang 

telah berperan aktif dalam mensukseskan kegiatan Pendampingan Penyusunan Modul 
Berbasis Artificial Intelligence di SMK Negeri Seni dan Budaya. Terima kasih kepada 
kepala sekolah dan guru-guru SMK Negeri Seni dan Budaya yang telah memberikan 
dukungan penuh serta partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Tanpa kerja sama 
dan komitmen yang kuat, kegiatan ini tidak akan terlaksana dengan baik. 

Kami juga berterima kasih kepada seluruh tim pelaksana dan pihak-pihak terkait 
lainnya yang telah memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
dalam membantu menyusun dan melaksanakan program ini. Semoga hasil dari kegiatan 
ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi pengembangan pendidikan di 
SMK Negeri Seni dan Budaya, serta mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja yang 
terus berkembang. Terima kasih. 
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